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NILAI NUTRIEN SORGUM SAMURAI VARIETAS 2 YANG DITANAM 
DI LAHAN GAMBUT PADA USIA POTONG DAN DOSIS PUPUK  

UREA YANG BERBEDA PADA PEMANENAN I 
 
 

Arfy Ananta (12180111260) 
Dibawah Bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Evi Irawati 

 

INTISARI 

 
Sorgum merupakan jenis tanaman yang berpotensi sebagai makanan 

ternak karena mengandung nutrisi tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai nutrien bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, 
abu, dan BETN tanaman sorgum samurai varietas 2 yang dipanen dengan usia 
potong serta pemberian dosis pupuk urea yang berbeda pada lahan gambut. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Laboratotium Lapang UARDS Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Analisis nutrien dilaksanakan di Laboratorium ALIN (Animal Logistic Indonesia 
Netherlends), Fakultas Peternakan, IPB University. Penelitian dilaksanakan secara 
eksperimen dengan menggunakan metoda Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
Faktorial (3 x 3) dengan 2 ulangan. Faktor A adalah usia potong 60, 65, dan 70 
hari Faktor B adalah pemberian dosis pupuk urea 150 kg/ha-1, 200 kg/ha-1, dan 
250 kg/ha-1. Parameter yang diukur dalam penelitian adalah bahan kering, kadar 
protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya intraksi antara faktor A dan faktor B 
(P<0,01) terhadap kandungan bahan kering, dan abu. Faktor A berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan lemak kasar, serat kasar, dan BETN. 
Faktor B berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering, 
lemak kasar, dan serat kasar. Perlakuan terbaik terdapat pada faktor tunggal usia 
potong 60 hari karena mampu menurunkan serat kasar dan meningkatkan nilai 
BETN. Kesimpulan dari penelitian ini adalah usia potong 60 hari dan dosis pupuk 
urea 150 kg/ha-1 dapat meningkatkan kandungan (BK) dan menurunkan 
kandungan nutrisi (LK dan SK) pada sorgum samurai varietas 2. 

 
Kata kunci : Usia potong, dosis pupuk urea, sorgum samurai varietas 2, nutrisi  
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NUTRIENT VALUE OF SORGHUM SAMURAI VARIETY 2 GROWN ON 
PEAT LAND AT DIFFERENT  CUTTING AGE AND FERTILIZER 

DOSAGE UREAS AT I  HARVESTING  
 
 

Arfy Ananta (12180111260) 
Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Evi Irawati 

 

ABSTRACT 

 

Sorghum is a type of cereal plant that has the potential to be used as 
animal feed and contains high nutrients. The aim of this research was to 
determine the nutrient value of crude protein, crude fiber, crude fat, ash and 
nitrogen free extract. of Samurai 2 sorghum plants harvested at cutting age and to 
apply different doses of urea fertilizer to peatlands. This research was carried out 
at the UARDS Field Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Sciene, 
Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. Nutrient analysis was carried 
out at the ALIN (Animal Logistic Indonesia Netherlends) Laboratory, Faculty of 
Animal scine, IPB University. The research was carried out experimentally used a 
Completely Randomized Design (CRD) factorial pattern (3 x 3) with 2 
replications. Factor A is the cutting age of 60, 65, and 70 days. Factor B is the 
application of urea fertilizer doses of 150 kg/ha-1, 200 kg/ha-1, and 250 kg/ha-1. 
The parameters measured in the research were levels of crude protein, crude 
fiber, crude fat, ash, and nitrogen free extract. The results showed that there was 
an interaction between factor A and factor B (P<0.01) on the dry matter,and ash. 
Factor A had a very significant effect (P<0.01) on the crude fat, crude fiber and 
nitrogen free extract content. Factor B had a very significant effect (P<0.01) on 
dry matter, crude fat, and crude fiber. The best treatment is the single factor 60 
days of cutting age because it can reduce crude fiber, and increase the nitrogen 
free extract content. The conclusion of this study is that the cutting age of 60 days 
and the dose of urea fertilizer 150 kg/ha-1 can increase the content (CP) and 
reduce the content of nutrients (Ash and CF) in sorghum samurai variety 2. 
 
Keywords: Cutting age, urea fertilizer dose, samurai sorghum variety 2, nutrition 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pemenuhan  kecukupan  pakan  ternak ruminansia  secara  kualitas  dan  

kuantitas terutama pada daerah pedesaan di Indonesia biasanya berasal dari 

rumput lapang dengan model pengembalaan tanpa mempertimbangkan  input  

pakan  terutama nutrien. Rumput lapang biasanya memiliki komponen nutrisi 

yang buruk yaitu protein rendah dan serat kasar tinggi sehingga pemberian rumput 

lapang berbentuk tunggal selalu tidak mencukupi kebutuhan hidup pokok dan 

produksi ternak ruminansia (Harahap dkk., 2024). Menurut Wahyono dkk. (2019), 

diketahui bahwa kandungan nutrisi dalam rumput lapang tropis Indonesia berkisar 

antara 3,4% hingga 7,60% PK dan 66,16% hingga 78,51% NDF. Kondisi ini 

menyebabkan peternak di pedesaan sering kali harus menambahkan pakan 

konvensional untuk meningkatkan kualitas pakan ternak, meskipun hal ini 

mengakibatkan biaya usaha peternakan semakin meningkat. Untuk mengurangi 

biaya pakan, disarankan untuk beralih ke rumput budidaya yang kaya nutrisi, 

salah satunya adalah sorgum. 

 Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan jenis tanaman serealia 

yang berpotensi sebagai makanan ternak dan mengandung nutrisi tinggi (Dicko 

dkk., 2019). Selain itu, sorgum memiliki kemampuan untuk dipanen beberapa kali 

(Ratoon cropping), memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, toleran terhadap 

kondisi kekeringan, resisten terhadap serangan hama dan penyakit, serta 

menghasilkan bahan kering dengan jumlah yang relatif tinggi (Mansyur dkk., 

2016). Hijauan sorgum dapat memproduksi hijauan segar sebesar 57,17 ton/ha-1 

dan 14,22 ton/ha-1 produksi bahan kering sehingga sorgum cocok dibudidayakan 

sebagai pakan ternak (Sriagtula dkk., 2023). Sorgum memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi, 332 kalori dan 11,0 g protein/100 g pada biji, dan bagian vegetatifnya 

12,8% protein kasar, sehingga dapat dibudidayakan secara intensif sebagai 

sumber pakan hijauan bagi ternak ruminansia terutama pada musim kemarau 

(Oisat, 2011). Upaya untuk meningkatkan produksi hijauan pakan memerlukan 

manajemen sumberdaya lahan yang tepat (Lemerle et al, 2006).  
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 Tanaman serelia ini mampu tumbuh dengan baik bahkan di lahan yang 

kurang subur atau tergolong kritis, sehingga cocok ditanam di lahan yang kurang 

produktif atau tidak digunakan (Utomo dkk., 2023). Sorgum tidak memerlukan 

teknologi dan perawatan khusus sebagaimana tanaman lain. Untuk mendapatkan 

hasil maksimal, sorgum sebaiknya ditanam pada musim kemarau karena 

sepanjang hidupnya memerlukan sinar matahari penuh (Novrizal dkk., 2016). 

Tanaman sorgum dapat ditanam diberbagai macam jenis tanah, termasuk tanah 

gambut (Ayub dkk., 2012). Kinerja pertumbuhan, produksi, dan kualitas nutrisi 

yang unggul pada sorgum sangat dipengaruhi oleh pemakaian pupuk selama masa 

penanaman (Sebetha and Modisapudi, 2019).  

 Pemupukan nitrogen merupakan faktor kunci dalam upaya meningkatkan 

hasil produksi sorgum. Unsur hara nitrogen sangat diperlukan oleh sorgum karena 

berperan penting dalam pembentukan organ vegetatif seperti daun (Lestari dkk., 

2021). Pemupukan nitrogen (N) dengan efektif akan merangsang aktivitas sel 

meristem di ujung tanaman, mengakibatkan peningkatan dalam proses fotosintesis 

(Irawan dkk., 2020). Pemberian pupuk nitrogen (N) dan fosfor (P) perlu 

dipertimbangkan karena dapat meningkatkan produksi sorgum ditanah Latosol 

dengan tingkat kesuburan sedang (Suminar dkk., 2018). Menurut Patti dkk. 

(2018), unsur nitrogen dalam tanah mudah bergerak karena penguapan, 

pencucian, dan penyerapan oleh tanaman. Penggunaan pupuk urea sangat penting 

untuk meningkatkan produksi tanaman sorgum, namun, jika digunakan secara 

berlebihan, dapat berdampak negatif pada populasi mikroba tanah dan juga 

menambah biaya produksi.  

Produktivitas sorgum dapat dipengaruhi oleh usia potong karena akan 

mempengaruhi kandungan nutrisinya. Jika sorgum dipanen pada umur muda maka 

produksi segarnya akan rendah karena masih dalam proses pertumbuhan. 

Sebaliknya jika sorgum dipanen pada umur yang terlalu tua maka kandungan serat 

kasarnya akan tinggi sehingga perlu dilakukan pemotongan pada umur yang tepat 

(Mahfudz, 2023). Berdasarkan hal diatas maka telah dilakukan penelitian yang 

berjudul, “Nilai Nutrien Sorgum Samurai Varietas 2 yang ditanam di Lahan 

Gambut dengan Usia Potong dan Dosis Pupuk Urea yang Berbeda pada 

Pemanenan I”. 
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1.2.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai nutrien bahan 

kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu, dan 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), tanaman sorgum samurai varietas 2 yang 

dipanen dengan usia potong serta pemberian dosis pupuk urea yang berbeda pada 

lahan gambut. 

 
1.3.  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai alternatif penyediaan pakan ruminansia pada industri pakan 

yang berkelanjutan. 

2. Sebagai informasi bagi peternak bahwa tanaman sorgum dapat 

dijadikan pakan hijauan sumber energi yang ditanam pada lahan 

gambut. 

  
1.4.  Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat interaksi antara usia potong dengan dosis pupuk urea yang 

berbeda. 

2. Dosis pupuk urea yang berbeda mempengaruhi nilai nutrisi sorgum 

samurai varietas 2. 

3. Usia potong yang berbeda mempengaruhi nilai nutrisi sorgum samurai 

varietas 2. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Tanaman Pakan Hijauan 

Secara umum, peternakan kita masih didominasi oleh peternakan rakyat, 

yang memiliki ternak sebanyak 1-2 ekor per peternak (Trisnadewi dkk., 2017) dan 

sistem pemeliharaannya masih tradisional (ekstensif) dan mengandalkan hijauan 

pakan secara alami (Sutaryono, 2021). Sejalan dengan perkembangan populasi 

ternak, ketersediaan pakan ternak ruminansia menjadi penting bagi 

keberlangsungan usaha peternakan (Fattah dan khaeruddin 2022). Pakan (feed) 

digunakan untuk ternak yang meliputi kuantitatif, kualitatif, kontinuitas serta 

keseimbangan zat pakan yang terkandung di dalamnya (Nur dkk., 2019). Pakan 

merupakan faktor penting dalam mendukung produktivitas ternak. pemberian 

pakan yang mencukupi nutrien yang dibutuhkan oleh ternak diharapkan dapat 

menghasilkan produktivitas ternak yang tinggi (Purbowati dkk., 2015).

Produktivitas ternak ruminansia dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 

aspek nutrisi, kesehatan, reproduksi, dan manajemen ternak (Sugoro, 2010). 

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia, bahkan disebagian wilayah 

Indonesia hijauan menjadi pakan tunggal yang sangat diperlukan ketersediaannya 

secara kuantitatif dan kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak 

ruminansia (Nurlaha dkk., 2014). Pada saat musim penghujan, produksi hijauan 

untuk makanan ternak akan melimpah, sedangkan pada saat musim kemarau 

tingkat produksinya akan rendah, atau bahkan dapat berkurang sama sekali 

(Sumarno, 2011). Produktivitas ternak yang baik mutlak ditunjang oleh 

penyediaan hijauan pakan ternak yang berkualitas baik dari segi mutu, kuantitas 

atau jumlah dan tentunya harus tersedia berkesinambungan (Bakce et al., 2020).

Hijauan merupakan makanan utama pada ternak ruminansia, hijauan

merupakan sumber serat kasar yang utama untuk ternak ruminansia agar proses 

pencernaan berjalan secara normal (Kaligis dkk., 2016). Hijauan di daerah 

subtropis umumnya memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan yang berada 

di daerah tropis, hal ini disebabkan kandungan natrium (N) di daerah tropis yang 

rendah dan kandungan serat kasar yang tinggi (Mugfira, 2019). Hijauan tanaman 

yang meliputi bagian daun, batang, kemungkinan juga sedikit campuran bagian 

generatif, utamanya sebagai pakan ternak ruminansia (Nurlaha dkk., 2014). Upaya 
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yang dilakukan untuk meningkatkan produkivitas hewan ternak adalah  perlu nya 

penyediaan pakan ternak yang berkualitas (Sari dkk., 2016). Pakan hijauan yang 

dikonsumsi ternak berfungsi menjaga alat pencernaan supaya bekerja dengan 

baik, dan membuat kenyang (Aling dkk., 2020).  

2.2. Sorgum Samurai Varietas 2 

 Sorgum merupakan tanaman yang berasal dari benua Afrika. Ethiopia dan 

daerah sekitarnya dikenal sebagai sumber keragaman genetik tanaman sorgum di 

dunia (Zubair, 2016). Sorgum merupakan tanaman C4 yang dapat tumbuh dan    

berkembang di musim kemarau (Novitasari dkk., 2016). Jenis sorgum di 

Indonesia dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu sorgum biji (grain sorghum) 

untuk pangan, sorgum hijauan (forage sorghum) untuk pakan  dan  sorgum  manis  

(sweet sorghum) sebagai bahan baku gula cair atau diproses lanjut  menjadi  

bioetanol. Sorgum Samurai 1 (S1), Samurai 2 (S2), Pahat (PH) dan Patir 37 (PT) 

merupakan jenis sorgum yang diperoleh dari hasil mutasi radiasi (mutan), masing-

masing mempunyai karakteristik berbeda  sesuai  dengan  sifat  genetiknya 

(Malalatang, 2024).  

 Salah satu jenis sorgum yang gencar dikembangkan saat ini adalah sorgum 

Samurai II. Jenis sorgum ini telah dirilis oleh Badan Tenaga Nuklir Nasional 

BATAN) tahun 2013, memiliki keunggulan antara lain umur berbunga ±63 hari, 

umur panen ±113 hari, sifat tanaman tidak beranak tapi dapat diratun, tinggi 

tanaman ±198.7 cm, limbahnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan dan multi 

fungsi (Dudanto dkk., 2020). Keunggulan tanaman sorgum tersebut harus 

didukung dengan teknik budidaya yang tepat. Teknik budidaya dengan 

meningkatkan kerapatan tanam pada tanaman sorgum merupakan salah  satu  

upaya  untuk  peningkatan  hasil produksi (Sitorus dkk., 2015). Perkembangan 

tanaman sorgum dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Perkembangan tanaman sorgum (Teixeira et al., 2017) 

 Sorgum termasuk dalam family graminae, berpotensi untuk dibudidayakan 

secara komersial di Indonesia karena memiliki berbagai keunggulan diantaranya 

memiliki tingkat adaptasi yang cukup tinggi terhadap perubahan iklim (Yusuf 

dkk., 2017). Lebih tahan terhadap kekeringan dibanding tanaman jagung dan 

rumput gajah, sehingga berpotensi dikembangkan dikawasan kering, dapat diratun  

sampai 4 kali dalam setahun, tahan genangan air sehingga tanaman ini dapat 

tumbuh dimusim hujan maupun musim kemarau (Sirappa, 2013). Sorgum 

potensial dikembangkan sebagai sumber karbohidrat (Yahfi dkk., 2017).  

 Sorgum juga memiliki beberapa manfaat dan keunggulan, manfaat sorgum 

di antaranya sebagai bahan pangan, bahan pakan termak, sumber energi, dan 

bahan baku industri (Astuti dkk., 2019). Adapun keunggulan tanaman sorgum 

diantaranya adaptasi yang luas, tahan akan kekeringan, hemat dalam penggunaan 

pupuk, hasil produksi tinggi, dan banyak mengandung nutrien (Zubair dkk., 

2016). 

 
2.3.   Usia Potong Tanaman Sorgum 

 Proses pemanenan sorgum yang dimulai fase flower akan mengalami 

peningkatan bahan kering, pati, dan karbohidrat non serat sedangkan protein 

kasar, serat deterjen netral, dan kecernaan serat relatif menurun sehingga sangat 

dimungkinkan dipanen selain pada tahap flower juga tahap milk stage (Lyons et 

al., 2019). begitu juga pemotongan dengan umur 70 hari merupakan pemotongan 

yang diterapkan dalam menghasilkan pertumbuhan dan nutrisi sorgum (Hussein 

dan Alva 2014).  

 Tanaman sorgum varietas lokal Rote yang dipanen pada umur 90 hari 

dengan dosis pupuk urea 100 kg ha-1, memproduksi bahan kering (BK), bahan 
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organik (BO), dan protein kasar (PK) tertinggi (Koten et al., 2012). Berbagai 

penelitian menyebutkan bahwa umur panen pada fase milk dough menghasilkan 

produksi tinggi dibandingkan ada fase soft dan hard dough hingga penuaaan. Hal 

ini dikarenakan kedewasaan tanaman diikuti dengan penebalan dinding sel pada 

batang akan meningkatkan kandungan serat kasar dan lignin. Proses penebalan 

pada dinding sel ini juga menyebabkan isi sel terdesak, sehingga proporsi isi sel 

semakin kecil yang mengakibatkan nilai nutrisi tanaman menurun (Sriagtula, 

2016). 

 
2.4. Dosis Pupuk Urea 

 Menurut Firmansyah (2011), pupuk adalah bahan yang sengaja ditambahkan 

oleh manusia ke dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman dalam 

bertumbuh dan berproduksi. Selain itu pupuk adalah bahan kimia atau organisme 

yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara 

langsung, sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara 

kimia, fisik, atau biologis, merupakan hasil industri maupun pabrik pembuatan 

pupuk (Yeti dkk., 2022). Kestabilan nutrient hijauan sorgum sangat dipengaruhi 

oleh intake penggunaa pupuk urea. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian 

dosis urea berpengaruh signifikan terhadap dinamika nutrien tanaman sorgum. 

Intake pupuk yang tepat berpengaruh terhadap produksi dan translokasi 

karbohidrat, sintesis protein dan asam amino serta pemanfaatan efisinsi air pada 

akar (Chaudhary et al., 2018). 

  Pupuk urea bersifat mudah menarik uap air (higroskopis) dan mudah 

terserap oleh tanaman, sehingga nitrogen yang terkandung dalam pupuk urea 

mampu diserap baik oleh tanaman dengan adanya penambahan dosis pada setiap 

perlakuan (Wardhani dkk., 2023). Pupuk diterapkan pada penanaman sorgum 

dengan dosis 20 kg ha-1 N, 40 kg ha-1, dan 60 kg ha-1 dengan menggunakan urea, 

superfosfat tunggal, dan kalium (Netto et al., 2019). Pemberian urea dosis 60, 80 

dan 100 kg/ha menghasilkan 5,14-5,30% dan SK 28,78-30,92% pada sorgum 

(Chaudhary et al., 2018).  

 Tsuchihashi dan Goto (2008) juga melaporkan tanaman sorgum mampu 

dipanen 2 sampai 3 kali termasuk tanaman primer dan ratunnya yang merupakan 

penghasil sumber bahan baku karbohidrat sehingga dapat digunakan sebagai 
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pakan hijauan secara berkelanjutan tanpa menambah biaya produksi. Kemampuan 

daya ratun sorgum yang tinggi perlu didukung dengan strategi pengaturan 

pemberian pupuk dan waktu panen yang tepat pada setiap ratun karena sorgum 

merupakan tanaman C4 yang mampu mengefisiensikan penggunan N dengan baik 

(Gardener et al., 1994). (Suminar dkk., 2018) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa dosis optimum untuk sorgum 161  kg  N  ha-1 atau  350  kg  urea  ha-1. 

 
2.5. Nilai Nutrien Sorgum  

 Sorgum yang dipanen pada fase berbunga menghasilkan kadar air 10,8%, 

abu 6,70%, protein kasar 8,79%, lemak kasar 1,20%, serat kasar 27,88%, dan 

TDN 49,83% (Sriagtula, 2016). Sorgum patir 3.5 memiliki nilai nutrien (% BK) 

PK berkisar antara 10,70-17,11%, SK 30, 94 32,31%, KcBK 48,99-64,98% dan 

KcBO 47,96 - 64,32% (Puteri dkk., 2011). Sorgum patir 3.2 (PK 9,60% SK 

37,22%), patir 3.7 (PK 9,59 % SK 34,50%) dan sorgum CTY-33 (PK 9,76 % SK 

37,00%) (Telleng dkk., 2016). Lebih lanjut Wahyono dkk., (2023) menyampaikan 

bahwa terjadi kestabilan nutrien sorgum BMR Mutant line diihat dari nilai NFC 

berkisar 5,98-13,11% dibandingkan dengan sorgum super 1 (NFC 9,23%), 

bioguma 15,50% dan non BMR mutan line (NFC 10,60%). Keuntungan lain 

bahwa sorgum merupakan tanaman ratun memiliki kemampuan dapat tumbuh 

kembali akibat pemotongan berkali kali dikarena kecukupan karbohidrat non 

struktural hasil fotosintesis yang tetap stabil pada batang (Harahap dkk., 2024). 

Nutrien yang terkandung dalam sorgum antara lain adalah, pada biji 

terkandung 332 kalori dan 11,0 g protein/100 g biji. Sedangkan pada vegetatif nya 

mengandung 12,8% protein kasar sehingga dapat dibudidayakan secara intensif 

sebagai sumber pakan hijauan (Koten et al., 2012). Menurut Aditia (2013) bahwa 

kandungan nutrien tanaman sorgum varietas CTY (batang,  daun  dan bulir) yang 

dipanen pada umur 85 hari yaitu 13,70%  protein  kasar  (PK),  21,16% serat kasar 

(SK), 2,25% lemak kasar (LK), 57,20% BETN, dan 68,97% TDN. Galur G5 

merupakan salah satu sorgum yang termasuk sorgum tipe BMR yang memiliki 

kandungan profil nutrien pada fase generatif hard dough yaitu, BK (batang 

20,58%, daun 27,70%, dan malai 72,44%), BO (batang 95,97%, daun 89,43%, 

dan malai 97,21%), PK (batang 2,65%, daun 9,68%, dan malai 8,70%), LK 

(batang 2,01%, daun 2,54%, dan malai 1,80%), (Wahyono, 2020). 
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2.6. Lahan Gambut  

 Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah sebaran gambut 

terbesar ke empat didunia. Total luasan wilayah yang dimiliki oleh Negara 

Indonesia yang mencapai 3.544.744 km² dan sekitar 2/3% wilayah tersebut 

merupakan lautan (Utomo, 2022). Kualitas dan karakteristik lahan akan 

menentukan kemampuan lahan untuk menjalankan fungsi penggunaan tertentu, 

dan pada akhirnya akan menentukan nilai dari lahan tersebut (Yusuf dkk., 2024). 

Sehingga usaha peternakan sapi potong membutuhkan ruang lingkungan yang 

sesuai untuk produktivitas ternak dan lahan yang sesuai untuk menjamin 

ketersediaan pakan dalam ukuran dan jumlah yang sesuai dengan populasi ternak 

yang diusahakan (Kementerian Pertanian, 2015).  

  Produktivitas lahan gambut sangat tergantung dari pengelolaan dan 

tindakan manusia. Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan 

terhadap perubahan karakteristik yang tidak menguntungkan (Masganti dkk., 

2017). Kegiatan penanaman tanaman sorgum di lahan gambut dimulai dari 

pembersihan tunggul yang dilanjutkan dengan perataan permukan gambut. 

Tunggul harus dibersihkan karena keberadaan tunggul selain akan membatasi area 

yang bisa ditanami, juga dapat menjadi sarang hama (Hidir, 2021). 

2.7.  Kualitas Nutrisi 

2.7.1.  Bahan Kering 

 Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan kering, 

bahan organik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak dan vitamin. 

Kandungan bahan kering terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik dimana 

bahan organik dipecah kembali menjadi zat-zat makanan yang lebih sederhana 

seperti serat kasar, protein kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Fariani dan 

Akhadiarto, 2009). 

 Bahan organik berkaitan erat dengan bahan kering karena bahan organik 

merupakan bagian dari bahan kering. Bahan organik utamanya berasal dari 

golongan karbohidrat, yaitu BETN dengan komponen penyusun utama pati dan 

gula yang digunakan oleh bakteri untuk menghasilkan asam laktat. Bahan organik 

dapat dipisahkan menjadi komponen protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan 
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vitamin serta bagian lainya adalah bahan organik tanpa nitrogen (Boymau dkk., 

2015). 

2.7.2.  Protein Kasar 

  Kadar protein suatu bahan pakan secara umum dapat diperhitungkan  

dengan analisis kadar protein kasar. Analisis kadar protein ini merupakan usaha 

untuk mengetahui kadar protein bahan baku pakan. Analisis kadar protein  

digunakan untuk yang diperoleh dikalikan dengan faktor 6,25 = (100 : 16). Faktor 

tersebut digunakan sebab nitrogen mewakili sekitar 16% dari protein (Murtidjo,  

1987). 

Anggorodi (2005) menyatakan protein adalah esensial bagi kehidupan 

karena zat tersebut merupakan protoplasma aktif dalam semua sel hidup. Protein 

merupakan salah satu zat makanan yang berperan dalam penentuan produktivitas 

ternak. 

2.7.3. Lemak Kasar 

Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan 

mengekstraksikan bahan pakan dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari 

karbon, oksigen dan hidrogen. Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini 

bukan lemak murni akan tetapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari 

klorofil, xantofil, karoten dan lain-lain. (Murtidjo, 1987).  

Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan metode 

soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet (Soejono, 1990). 

Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni. Selain 

mengandung lemak sesungguhnya, ekstrak eter juga mengandung waks (lilin), 

asam organik, alkohol, dan pigmen, oleh karna itu fraksi eter untuk menentukan 

lemak tidak sepenuhnya benar (Anggorodi, 1994). Penetapan kandungan lemak 

dilakukan dengan larutan heksan sebagai pelarut. Fungsi dari n heksan adalah 

untuk mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan lemak, sehingga merubah 

warna dari kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). 

 

2.7.4. Serat Kasar 

Serat kasar mempunyai pengertian sebagai fraksi dari karbohidrat yang 

tidak larut dalam basa dan asam encer setelah pendidihan masing-masing 30 
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menit. Termasuk dalam komponen serat kasar ini adalah campuran hemiselulosa, 

selulosa dan lignin yang tidak larut. Dalam analisa ini diperoleh fraksi lignin, 

selulosa dan dan hemiselulosa yang justru perlu diketahui komposisinya khusus 

untuk hijauan makanan ternak atau umumnya pakan berserat. Untuk memperoleh 

data yang lebih akurat tentang fraksi lignin dan selulosa dapat dilakukan analisa 

lain yang lebih spesifik dengan metode analisis serat Van Soest (McDonald et al., 

1995). 

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai 

fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium 

hidroksida pada kondisi terkondisi (Suparjo, 2010). Serat kasar sebagian besar 

berasal dari sel dinding tanaman dan mengandung selulosa, hemiselulosa dan 

lignin (Suparjo, 2010). Peran serat pakan sebagai sumber energi erat kaitannya 

dengan proporsi penyusun komponen serat seperti selulosa, hemiselulosa dan 

lignin (Suparjo, 2010). Menurut Cherney (2000) serat kasar terdiri dari lignin 

yang tidak larut dalam alkali, serat yang berkaitan dengan nitrogen dan selulosa. 

 

2.7.5. Abu 

Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan, sampai 

semua senyawa organiknya telah berubah gas dan menguap, sedangkan hasil 

sisanya yang tertinggal adalah oksida mineral atau yang disebut abu (Soejono, 

1991). Selain itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal 

dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai 

indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-

unsur yang penting (Tillman dkk., 1986).  

Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan 

pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri 

dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh umur tanaman. 

 

2.7.6. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen merupakan bagian karbohidrat yang mudah 

dicerna atau golongan karbohidrat non-struktural. Karbohidrat non-struktural 

dapat ditemukan didalam sel tanaman dan mempunyai kecernaan yang lebih 
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tinggi dibandingkan dengan karbohidrat struktural. Gula, pati, asam organik dan 

bentuk lain dari karbohidrat seperti fruktan termasuk ke dalam kelompok 

karbohidrat non-struktural dan menjadi sumber energi. Menurut Cherney (2000) 

bahan ekstrak tanpa nitrogen tersusun dari gula, asam organik, pektin, 

hemiselulosa dan lignin yang larut dalam alkali. 

Untuk memperoleh beta-N adalah dengan cara perhitungan : 100% - (Air 

+ Abu + Protein Kasar + Lemak Kasar + Serat Kasar)%. Dalam fraksi ini 

termasuk karbohidrat yang umumnya mudah tercerna antara lain pati dan gula 

(McDonald et al., 1995). 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus 2024 di 

Laboratotium Lapang UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis nutrien dilaksanakan di 

Laboratorium ALIN (Animal Logistic Indonesia Netherlends), Fakultas 

Peternakan, IPB University. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

 Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bibit sorgum 

varietas 2, dolomit, pupuk kandang, pupuk urea, Sedangkan bahan yang 

digunakan untuk analisis nutrien yaitu tepung sorgum samurai variestas 2. 

3.2.2. Alat 

 Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bambu, timbangan 

digital, tali rapia, amplop padi, gunting bunga, dan arit. Analisis bahan kering, 

protein kasar, lemak kasar, serat kasar, abu, dan BETN dengan analisis NIRS 

(Near Infrared Reflectance Spectroscopy) menggunakan Buchi NIRFlex N500 

Fourier Transform near infrared (FR-NIR) yang terhubung dengan komputer, 

cawan petri, penutup transflactance, software NIRWare. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metoda eksperimen Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) pola Faktorial (3 x 3) dengan 2 ulangan. Faktor yang pertama usia potong 

dan faktor yang kedua dosis pupuk urea.  

Faktor pertama adalah Usia Potong (A) yaitu: 

A1 = 60 hari  

A2 = 65 hari  

A3 = 70 hari  

Faktor yang kedua adalah pemberian dosis pupuk urea (B) yaitu :  

B1 = 150 kg/ha-1  
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B2 = 200kg/ha-1  

B3 = 250 kg/ha-1 

Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) dengan software SPSS versi 26. Apabila terdapat perbedaan, di 

lakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test). 

 
3.4. Parameter Penelitian  

Parameter yang diukur dalam penelitian adalah kadar bahan kering (%), 

protein kasar (%), serat kasar (%), lemak kasar (%), abu (%), dan bahan ekstrak 

tanpa nitrogen (%). 

 
3.5. Prosuder Penelitian 

3.5.1.  Persiapan Lahan 

  Lahan yang digunakan dalam penelitian diolah secara mekanis, proses 

land clearing menggunakan land clearing rotary slasher kemudian penggemburan 

tanah menggunakan tahapan dengan alat displo, chisel dan rotary. Selanjutnya 

dilakukan penebaran dolomit sebanyak 2 karung, setiap tahapan dan alat 

dirancang untuk mengoptimalkan pengolahan lahan. 

3.5.2.  Penanaman 

  Empat belas hari setelah pengolahan tanah, dilakukan penanaman benih 

sorgum samurai 2 dan dengan cara tugal pada tanah yang sudah diolah, dengan 

jarak tanam 15 cm, sedang jarak antar jalur 75 cm. Tiap lubang ditanam 2-3 benih 

sorgum dengan kedalaman 1-2 cm dan 1 plot terdiri dari 75 tanaman,  selanjutnya 

langsung diberikan pupuk kandang. 

3.5.3. Pemeliharaan 

 Pemberian pupuk dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam. Pupuk 

terdiri dari berbagai level dosis urea yaitu 150 kg/ha-1, 200 kg ha/-1, dan 250 

kg/ha-1 . Pemberian pupuk diberikan hanya sekali saja. 

3.5.4. Pemanenan 

 Pemanenan dilakukan pada luasan panen tiap perlakuan sebesar 3 x 3 m 

sehingga tiap petakan terdiri dari 5 baris. Sampel diambil satu individu pada 

setiap baris. Jumlah tanaman yang dipanen sebanyak 135 tanaman.  Pemanenan 

sorgum dilakukan di atas buku pertama (tinggi 10-15 cm) dari permukaan tanah. 
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3.5.5. Penganalisisan 

 Analisis tepung sorgum untuk melihat bahan kering, protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar, abu, dan BETN dengan menggunakan metode NIRS. 

 

3.6. Prosedur Analisis NIRS (Despal dkk., 2020) 

1.  Menggunakan Buchi NIRFlex N500 Fourier Transform near infrared 

(FRNIR) yang terhubung dengan komputer, cawan petri, penutup 

transflactance, software NIRWare.  

2.  Instrumen NIRS dilakukan pemanasan selama 15 menit serta diuji 

kesesuaian sistem dengan menjalankan SST otomatis menggunakan 

operator perangkat NIRS.  

3.  Referensi eksternal dan internal dipindai menggunakan aplikasi operator 

NIRSware.  

4.  Sebelum pengukuran sampel, database yang digunakan harus dipilih dari 

aplikasi internal operator NIRSware (NIRSID).  

5.  Pengukuran sampel dilakukan dengan memasukkan sampel (50 g sorgum 

samurai varietas 2) ke dalam cawan petri tambahan dengan cawan kaca 

berdiameter 100 mm.  

6.  Sampel harus didistribusikan secara merata dan menutupi seluruh piring. 

Cawan tersebut harus dimasukkan ke dalam wadah cawan petri untuk 

mengukur spektrumnya. 

7.      Cahaya inframerah dekat dikirim ke dalam sampel dan diukur serapannya 

pada berbagai panjang gelombang (800–2500 nm atau 12500–4000 cm-2) 

sehingga memungkinkan identifikasi sampel dengan menembus sampel 

hingga kedalaman beberapa milimeter. 

 8.  Pemindaian dilakukan tiga kali untuk setiap sampel. Hasilnya akan 

otomatis dihitung sebagai rata-rata. 

 
3.7. Analisis Data 

Data penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, kemudian diolah 

secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam menurut Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial Kombinasi (3x3) menurut Steel dan Torrie 

(1995). Model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie (1993) adalah : 
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Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + €ijk 

Keterangan : 

Yijk  : Nilai pengamatan pada faktor taraf ke- i faktor B taraf ke- j dan ulangan 

ke- k 

µ  :  Rataan umum 

αi  :  Pengaruh utama faktor A taraf  ke- i  

ßj  :  Pengaruh utama faktor B taraf ke- j 

(αβ)ij : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i dan taraf ke-j dan faktor B 

 taraf ke-j 

€ijk : Pengaruh galat dari perlakuan faktor A taraf ke-i faktor B taraf ke- j dan 

ulangan ke- k 

i : Faktor A 1,2, dan 3 

j : Faktor B 1,2, dan 3 

k : Ulangan 1, 2 

 Selanjutnya Analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 2.6 

menggunakan sidik aragam ANOVA. Apabila terdapat perbedaan yang nyata 

maka  dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap Faktorial dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 Analisis Ragam berikut ini. 

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam RAL Faktorial 
Sumber 

Keragaman 
db JK KT F Hitung

 F Tabel 
0,05 0,01 

A a – 1 JKA KTA KTA/KTG - - 
B b – 1 JKB KTB KTB/KTG - - 
AB (a - 1)(b -1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 
Galat ab(r - 1) JKG KTG - - - 
Total abr – 1 JKT - - - - 

 
Keterangan : 

Faktor koreksi (FK)  = (∑Yij..)
2 

          rab 

Jumlah kuadrat total (JKT) = ∑Yijk.
2 – FK 

 

Jumlah kuadrat faktor A (JKA)   = ∑Yai
 2 – FK 

      r. b 
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Jumlah kuadrat faktor B (JKB)      = ∑bj2– FK 
           r . a 
  

Jumlah kuadrat faktor AB (JKAB)  = JKP – JKA – JKB 
 

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) =  ∑Yijk2 – FK 
              r 

Kuadrat tengah faktor A (KTA) = JKA 
             dbA 

Kuadrat tengah faktor B (KTB) = JKB 
             dbB 

Kuadrat tengah interaksi faktor A dan B (KTAB)  =    JKAB 
     dbAB 

Kuadrat tengah galat (KTG)  =   JKG 
   dbG 

F Hitung A =   KTA 
      KTG 

F Hitung B =   KTB 
      KTG 

F Hitung AB =   KTAB 
       KTG 

 

 Jika hasil analisis ragam yang diperoleh menunjuk kan pengaruh nyata 

akan dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Stell 

dan Torrie, 1992). 
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V.  PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

1. Terdapat interaksi antara usia potong dengan dosis pupuk urea yang 

berbeda terhadap kandungan nutrisi sorgum samurai varietas 2 (BK 

dan Abu). 

2. Dosis pupuk urea yang berbeda mampu meningkatkan kandungan 

(BK) dan mampu menurunkan kandungan (LK dan SK). 

3. Usia potong yang berbeda mampu menurunkan nilai nutrisi sorgum 

samurai varietas 2 terhadap kandungan (LK, dan SK). 

4. Perlakuan terbaik terdapat pada faktor tunggal usia potong 60 hari 

karena mampu menurunkan serat kasar dan meningkatkan nilai 

BETN. 

5.2. Saran 

 Saran dari penelitian ini adalah perlu pengujian lanjut terhadap ternak 

ruminansia untuk melihat pengaruh penggunaan dari sorgum samurai varietas 2 

dengan usia potong dan dosis pupuk urea yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1.  Analisis bahan kering sorgum samurai varietas 2 dengan level 

usia potong dan dosis pupuk urea berbeda. 

Bahan Kering 

Faktor A 
Usia Potong Ulangan 

Faktor B 
Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Total Rataan St Dev 

HST 150 200 250 

60 1 24,14 18,74 25,78       

  2 21,24 23,76 19,12       

Total 45,37 42,50 44,90 132,77 

Rataan 22,69 21,25 22,45 22,13 

St Dev   2,05 3,55 4,71     1,33 

65 1 24,00 29,79 23,46       

  2 19,29 23,28 20,97       

Total 43,29 53,07 44,44 140,80 

Rataan 21,64 26,54 22,22 23,47 

St Dev   3,33 4,61 1,76     1,43 

70 1 49,02 30,48 46,77       

  2 47,23 31,20 45,73       

Total 96,25 61,68 92,50 250,43 

Rataan 48,13 30,84 46,25 41,74 

St Dev   1,27 0,51 0,74     0,39 

Total   184,91 157,25 181,83 524,00     

Rataan 30,82 26,21 30,31 29,11 

St Dev   1,04 2,13 2,06     0,57 

Keterangan : 
A (Usia Potong) 3 
B (Dosis Pupuk Urea) 3 
Ulangan (r)   2 
 
 FK  = (Y...)2 
          r.a.b 

= (524,00)2 

          18 
= 15254,09 

JKT  = Ʃ (Yijk)
2 – FK  

= (24,14)2 + (21,24)2 + ... + (45,73)2 – 15254,09 
= 1716,11 – 15254,09 
= 1908,02 
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JKP  = Ʃ (Yij)
2 – FK  

          r 
= (45,372 + 45,502 + …, + 92,502) – 1908,02 

2 
= 17085,21 – 1908,02 
= 1831,12 

JKA  = Ʃ (ai)2 – FK  
        r.b 

= (132,772 + 140,802 + 250,432 ) – 1908,02 
2.3 

= 16694,32 – 1908,02 
= 1440,23 

JKB  = Ʃ (bj)2 – FK  
             r.a 

= (184,912 + 157,252 + 181,832) – 1908,02 
            2.3 

= 15330,69 – 1908,02 
= 76,59 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  
  = 1831,12 – 1440,23 – 76,59 
  = 314,29 

JKG  = JKT – JKP 
  = 1908,02 – 1831,12 

= 76,90 

KTA  = JKA 
       dbA 

= 1440,23 
                         2 

= 720,12 

KTB  = JKB 
      dbB 

= 76,59 
            2 

= 38,30 
 

KTAB  = JKAB 
       dbAB 

= 314,29 
            4 

= 78,57 
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KTG  = JKG 
     dbG 
  = 76,90 
        9 
  = 8,54 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 720,12 
           8,54 

= 84,32 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 38,30 
        8,54 

= 4,48 
 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 78,57 
           8,54 

= 9,20 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bahan Kering (BK) 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 1440,23 720,12 84,32 4,26 8,02 ** 

B 2 76,59 38,30 4,48 4,26 8,02 * 

AB 4 314,29 78,57 9,20 3,63 6,42 ** 

Galat 9 76,90 8,54 - - 

Total 17 1908,02 - -       

Keterangan :    * (berpengaruh nyata) 
 **(berpengaruh sangat nyata) 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes DMRT 

Faktor AB 

 

���� � �
���

�
 = �

����

�
� ���� 

P SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 % 

2 3,20 6,61 4,60 9,51 

3 3,34 6,90 4,86 10,05 
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1.    Faktor A1 terhadap Faktor B 

Urutkan Nilai tengah yang terkecil – terbesar 

Perlakuan A1B2 A1B3 A1B1 

Rataan  21,25 22,45            22,69      

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A1B2-A1B3 1,20 6,61 9,51 ns 
A1B2-A1B1 1,44 6,90 10,05 ns 
A1B3-A1B1 0,24 6,61 9,51 ns 

Keterangan : ns = tidak berpengaruh nyata 

Superskrip  

A1B2a A1B3a  A1B1a 

2.    Faktor A2 terhadap Faktor B 

Urutkan Nilai tengah yang terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B1 A2B3 A2B2 

Rataan  21,64 22,22            26,54      

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A2B1-A2B3 0,58 6,61 9,51 ns 
A2B1-A2B2 4,90 6,90 10,05 ns 
A2B3-A2B2 4,32 6,61 9,51 ns 

Keterangan : ns = tidak berpengaruh nyata 

Superskrip  

A2B1a A2B3a  A2B2a 

3.    Faktor A3 terhadap Faktor B 

Urutkan Nilai tengah yang terkecil – terbesar 

Perlakuan A3B2 A3B3 A3B1 

Rataan  30,48 46,25            48,13      
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Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 
A3B2-A3B3 15,77 6,61 9,51 ** 
A3B2-A3B1 17,65 6,90 10,05 ** 
A3B3-A3B1 1,88 6,61 9,51 ns 

Keterangan :  **  (berpengaruh sangat nyata) 
 Ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B2a   A3B3b  A3B1b 

4.    Intraksi Faktor B1 terhadap Faktor A 

Urutkan Nilai tengah yang terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B1 A1B1 A3B1 

Rataan  21,64 22,69            48,13      

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 
A2B1-A1B1 1,05 6,61 9,51 ns 
A2B1-A3B1 26,49 6,90 10,05 ** 
A1B1-A3B1 25,44 6,61 9,51 ** 

Keterangan :  **  (berpengaruh sangat nyata) 
 Ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A2B1A  A1B1A  A3B1B 

5.    Intraksi Faktor B2 terhadap Faktor A 

Urutkan Nilai tengah yang terkecil – terbesar 

Perlakuan A1B2 A2B2 A3B2 

Rataan  21,25 26,54            30,84      

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 
A1B2-A2B2 5,29 6,61 9,51 ns 
A1B2-A3B2 9,59 6,90 10,05 * 
A2B2-A3B2 4,30 6,61 9,51 ns 

Keterangan :    *  (berpengaruh nyata) 
 Ns (tidak berpengaruh nyata) 
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Superskrip  

A1B2A  A2B2A B A3B2B 

6.    Intraksi Faktor B3 terhadap Faktor A 

Urutkan Nilai tengah yang terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B3 A1B3 A3B3 

Rataan  22,22 22,45            46,25      

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 
A2B3-A1B3 0,23 6,61 9,51 ns 
A2B3-A3B3 24,03 6,90 10,05 ** 
A1B3-A3B3 23,80 6,61 9,51 ** 

Keterangan :  **  (berpengaruh sangat nyata) 
 Ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A2B3A  A1B3A  A3B3B 

 

Usia Potong Dosis Urea (kg/ha-1) 

(HST) 150 200 250 

60 22,69aA
 ± 2,04 21,25aA   ± 3,55 22,45aA ± 4,71 

65 21,64aA
 ± 3.33 26,54aAb ± 4,61 22,22aA ± 1,76 

70 48,13bB
 ± 1,27   30,84aB    ± 0,51 46,25bB ± 0,74 
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Lampiran 2. Analisis Protein Kasar sorgum samurai varietas 2 dengan          
level usia potong dan dosis pupuk urea berbeda. 

Protein Kasar (PK) 
Faktor A 

Usia Potong Ulangan 

Faktor B 
Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Total Rataan St Dev 

HST 150 200 250 

60 HST 1 9,32 10,41 10,51       

  2 8,28 11,73 10,91       

Total 17,60 22,14 21,42 61,16 
Rataan 8,80 11,07 10,71 10,19 
St Dev   0,74 0,93 0,28     0,33 
65 HST 1 10,29 10,07 9,52       

  2 11,70 10,31 9,13       

Total 21,99 20,38 18,65 61,02 

Rataan 11,00 10,19 9,33 10,17 

St Dev   1,00 0,17 0,28     0,45 
70 HST 1 9,38 11,90 9,32       
  2 11,32 10,16 9,66       
Total 20,70 22,06 18,98 61,74 
Rataan 10,35 11,03 9,49 10,29 
St Dev   1,37 1,23 0,24     0,62 
Total   60,29 64,58 59,05 183,92     
Rataan 10,05 10,76 9,84 10,22 
St Dev   0,32 0,55 0,02     0,14 

Keterangan : 
A (Usia Potong) 3 
B (Dosis Pupuk Urea) 3 
Ulangan (r)   2 
 
FK  = (Y...)2 
          r.a.b 

= (183,92)2 

          18 
= 1879,25 

JKT  = Ʃ (Yijk)
2 – FK  

= (9,32)2 + (8,28)2 + ... + (9,66)2 – 1879,25 
= 1896,473– 1879,25 
= 17,22 
 

JKP  = Ʃ (Yij)
2 – FK  

          r 
= (17,602 + 22,142 + …, + 18,982) – 1879,25 
= 1890,429 – 1879,25 
= 11,17 
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JKA  = Ʃ (ai)2 – FK  
        r.b 

= (61,162 + 61,022 + 61,742 ) – 1879,25 
2.3 

= 1879,302 – 1879,25 
= 0,05 

JKB  = Ʃ (bj)2 – FK  
             r.a 

= (60,292 + 64,582 + 59,052) – 1879,25 
            2.3 

= 1882,061 – 1879,25 
= 2,81 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  
  = 11,17 – 0,05 – 2,81 
  = 8,32 

JKG  = JKT – JKP 
  = 17,22 – 11,17 

= 6,04 

KTA  = JKA 
       dbA 

= 0,05 
                        2 

= 0,02 

KTB  = JKB 
      dbB 

= 2,81 
            2 

= 1,40 
 

KTAB  = JKAB 
       dbAB 

= 8,32 
           4 

= 2,08 

KTG  = JKG 
     dbG 
  = 6,04 
        9 
  = 0,67 
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F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 720,12 
           8,54 

= 84,28 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 38,30 
        8,54 

= 4,48 
 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 78,57 
           8,54 

= 9,20 

Tabel Analisis Sidik Ragam Protein Kasar (PK) 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 0,05 0,02 0,04 4,26 8,02 ns 

B 2 2,81 1,40 2,09 4,26 8,02 ns 

AB 4 8,32 2,08 3,10 3,63 6,42 ns 

Galat 9 6,04 0,67 - - 

Total 17 17,22 - -       

Keterangan : ns = tidak berpengaruh nyata 

 

Usia Potong Dosis Urea (kg/ha-1) 
Rataan 

(HST) 150 200 250 

60 8,80  ± 0,74 11,07 ± 0,93 10,71± 0,28 10,19 ± 0,33 
65 11,00 ± 1,00 10,19 ± 0,17 9,33 ± 0,28 10,17 ± 0,45 

70 10,35 ± 1,37 11,03 ± 1,23 9,49 ± 0,24 10,29 ± 0,62 

Rataan 10,05 ± 0,32 10,76 ± 0,55 9,84 ± 0,02 
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Lampiran 3. Analisis Lemak Kasar sorgum samurai varietas 2 dengan usia   
potong dan dosis pupuk urea berbeda. 

Lemak Kasar (LK) 

Faktor A 
Usia Potong Ulangan 

Faktor B 
Dosis Pupuk Urea (kg/ha-1) Total Rataan St Dev 

HST 150 200 250 

60 1 3,06 3,67 2,97       
  2 2,61 3,48 3,59       

Total 5,67 7,15 6,56 19,38 
Rataan 2,84 3,58 3,28 3,23 
St Dev   0,32 0,13 0,44     0,15 

65 1 2,97 3,16 2,30       
  2 2,50 3,19 3,19       

Total 
 

5,47 6,35 5,49 17,31 
  Rataan 

 
2,74 3,18 2,75 

 
2,89 

 St Dev   0,33 0,02 0,63     0,30 

70  1 4,49 3,96 4,58       
  2 4,51 4,37 3,21       

Total 9,00 8,33 7,79 25,12 
Rataan 4,50 4,17 3,90 4,19 
St Dev   0,01 0,29 0,97     0,49 

Total   20,14 21,83 19,84 61,81     
Rataan 3,36 3,64 3,31 3,43 
St Dev   0,18 0,13 0,27     0,17 
Keterangan : 
A (Usia Potong) 3 
B (Dosis Pupuk Urea) 3 
Ulangan (r)   2 
 
FK  = (Y...)2 
          r.a.b 

= (61,81)2 

          18 
= 212,25 

JKT  = Ʃ (Yijk)
2 – FK  

= (3,06)2 + (2,61)2 + ... + (3,21)2 – 212,21 
= 220,722 – 212,21 
= 8,47 

 

JKP  = Ʃ (Yij)
2 – FK  

  = (5,672 + 7,152 + …, + 7,792) – 212,21 
 2 

= 218,881– 212,21 



45

= 6,63 

JKA  = Ʃ (ai)2 – FK  
        r.b 

= (19,382 + 17,312 + 25,122 ) – 212,21 
2 . 3 

= 217,706 – 212,21 
= 5,46 

JKB  = Ʃ (bj)2 – FK  
             r.a 

= (20,142 + 21,832 + 19,842) – 212,21 
            2 . 3 

= 212,632 – 212,21 
= 0,38 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  
  = 6,63 – 5,46 – 0,38 
  = 0,79 

JKG  = JKT – JKP 
  = 8,47 – 6,63 

= 1,84 

KTA  = JKA 
       dbA 

= 5,56 
                        2 

= 2,73 

KTB  = JKB 
      dbB 

= 0,38 
            2 

= 0,19 
 

KTAB  = JKAB 
       dbAB 

= 0,79 
           4 

= 0,20 

KTG  = JKG 
     dbG 
  = 1,84 
        9 
  = 0,20 
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F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 2,73 
          0,20 

= 13,34 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 0,19 
        0,20 

= 0,94 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 0,20 
          0,20 

= 0,97 

Tabel Analisis Sidik Ragam Lemak Kasar (LK) 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 5,46 2,73 13,34 4,26 8,02 ** 

B 2 0,38 0,19 0,94 4,26 8,02 ns 
AB 4 0,79 0,20 0,97 3,63 6,42 ns 

Galat 9 1,84 0,20 - - 

Total 17 8,47 - -       
Keterangan : ** = Berpengaruh Sangat Nyata 
                   Ns = Tidak berpengaruh Nyata 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

Urutkan Nilai Tengah pengamatan kecil sampai terbesar 
Perlakuan    A2  A1           A3 

Rataan  2,89 3,23            4,19 

��� � �
���

� �  �
 = �

����

���
� ���� 

 

P SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 % 

2 3,20 0,59 4,60 0,85 

3 3,34 0,62 4,86 0,90 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket

A2-A1 0,34 1,55 2,23 ns

A2-A3 1,30 1,62 2,36 ns

A1-A3 0,96 1,55 2,23 ns

Keterangan : Ns = Tidak berpengaruh Nyata 

Superskrip  

���       ���         ��� 
 

Usia Potong Dosis Urea (kg/ha-1) 
Rataan 

(HST) 150 200 250 

60 2,84 ± 0,32 3,58 ± 0,13 3,28 ± 0,44 3,23 ± 0,15 
65 2,74 ± 0,33 3,18 ± 0,02 2,75 ± 0,63 2,89 ± 0,30 

70 4,50 ± 0,01 4,17 ± 0,29 3,90 ± 0,97 4,19 ± 0,49 

Rataan 3,36 ± 0,18 3,64 ± 0,13 3,31 ± 0,27 
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Lampiran 4. Analisis Serat Kasar sorgum samurai varietas 2 dengan usia 
potong dan dosis pupuk urea berbeda. 

Serat Kasar (SK) 

Faktor A 
Usia Potong Ulangan 

Faktor B 
Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Total Rataan St Dev 

HST  150   200   250 

60  1 32,50 32,65 32,46       
  2 32,36 32,06 32,04       

Total 64,86 64,71 64,50 194,07 

Rataan 32,43 32,36 32,25 32,35 

St Dev   0,10 0,42 0,30     0,16 

65 1 32,02 32,02 31,46       

  2 31,44 31,72 32,07       

Total 63,46 63,74 63,53 190,73 

Rataan 31,73 31,87 31,77 31,79 
St Dev   0,41 0,21 0,43     0,12 

70  1 34,86 33,10 36,41       
  2 34,43 34,96 31,89       
Total 69,29 68,06 68,30 205,65 

Rataan 34,65 34,03 34,15 34,28 

St Dev   0,30 1,32 3,20     1,47 

Total   197,61 196,51 196,33 590,45     

Rataan 32,94 32,75 32,72 32,80 

St Dev   0,16 0,59 1,64     0,77 

Keterangan : 
A (Usia Potong) 3 
B (Dosis Pupuk Urea) 3 
Ulangan (r)   2 
FK  = (Y...)2 
          r.a.b 

= (590,45)2 

          18 
= 19368,40 

JKT  = Ʃ (Yijk)
2 – FK  

= (32,50)2 + (32,36)2 + ... + (31,89)2 – 19368,40 
= 19402,02– 19368,40 
= 33,62 
 

JKP  = Ʃ (Yij)
2 – FK  

          r 
= (64,892 + 64,712 + …, + 68,302) – 19368,40 

 

= 19389,84 – 19368,40 
= 20,92 
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JKA  = Ʃ (ai)2 – FK  
        r.b 

= (194,072 + 190,732 + 205,652 ) – 19368,40 
2.3 

= 19388,84 – 19368,40 
= 20,44 

JKB  = Ʃ (bj)2 – FK  
             r.a 

= (197,612 + 196,512 + 196,332) – 19368,40 
            2.3 

= 19368,56 – 19368,40 
= 0,16 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  
  = 20,92 – 20,44 – 0,16 
  = 0,32 

JKG  = JKT – JKP 
  = 33,62 – 20,92 

= 12,71 

KTA  = JKA 
       dbA 

= 20,44 
                        2 

= 10,22 

KTB  = JKB 
      dbB 

= 0,16 
            2 

= 0,08 
 

KTAB  = JKAB 
       dbAB 

= 0,32 
           4 

= 0,08 

KTG  = JKG 
     dbG 
  = 12,71 
        9 
  = 1,41 
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F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 10,22 
           1,41 

= 7,24 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 0,08 
        1,41 

= 0,06 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 0,08 
           1,41 

 = 0,06 

Tabel Analisis Sidik Ragam Serat Kasar (SK) 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 20,44 10,22 7,24 4,26 8,02 * 
B 2 0,16 0,08 0,06 4,26 8,02 ns 

AB 4 0,32 0,08 0,06 3,63 6,42 ns 
Galat 9 12,71 1,41 - - 

Total 17 33,62 - -       
Keterangan : * = Berpengaruh Nyata 
                   Ns = Tidak berpengaruh Nyata 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

Urutkan Nilai Tengah pengamatan kecil sampai terbesar 
Perlakuan    A2  A1           A3 

Rataan  31,79 32,35            34,28 
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P SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 % 

2 3,20 1,55 4,60 2,23 

3 3,34 1,62 4,86 2,36 
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Pengujian Nilai Tengah 
 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A2-A1 0,56 1,55 2,23 ns 
A2-A3 2,49 1,62 2,36 ** 
A1-A3 1,93 1,55 2,23 * 

Keterangan :    * (berpengaruh nyata) 
 **(berpengaruh sangat nyata) 
 ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

���       ���         ��� 

 

Usia Potong Dosis Urea (kg/ha-1) 
Rataan 

(HST) 150 200 250 

60 32,43 ± 0,10 32,36 ± 0,42 32,25 ± 0,28 32,35a ± 0,16 
65 31,73 ± 0,41 31,87 ± 0,21 31,77 ± 0,43 31,79a ± 0,12 

70 34,65 ± 0,30 34,03 ± 1,32 34,15 ± 3,20 34,28b ± 1,47 

Rataan 32,94 ± 0,16 32,75 ± 0,59 32,72 ± 1,64 
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Lampiran 5.   Analisis Abu sorgum samurai varietas 2 dengan usia potong     

dan dosis pupuk urea berbeda. 

Faktor A 
Usia Potong Ulangan 

Faktor B 
Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Total Rataan St Dev 

HST    150    200    250 

60  1 6,56 6,83 6,00       

  2 6,55 6,27 7,26       

Total 13,11 13,10 13,26 39,47 

Rataan 6,56 6,55 6,63 6,58 

St Dev   0,01 0,40 0,89     0,44 

65  1 6,23 6,13 5,77       

  2 6,29 5,70 5,91       

Total 12,52 11,83 11,68 36,03   

Rataan 6,26 5,92 5,84 6,01 

St Dev   0,04 0,30 0,10     0,14 

70  1 7,70 6,77 9,46       

  2 7,21 7,24 11,84       

Total 14,91 14,01 21,30 50,22   

Rataan 7,46 7,01 10,65 8,37 

St Dev   0,35 0,33 1,68     0,78 

Total   40,54 38,94 46,24 125,72     

Rataan 6,76 6,49 7,71 6,98 

St Dev   0,19 0,05 0,79     0,32 

Keterangan : 
A (Usia Potong) 3 
B (Dosis Pupuk Urea) 3 
Ulangan (r)   2 
FK  = (Y...)2 
          r.a.b 

= (125,72)2 

          18 
= 878,08 

JKT  = Ʃ (Yijk)
2 – FK  

= (6,56)2 + (6,55)2 + ... + (11,84)2 – 878,08 
= 916,47 – 878,08 
= 38,39 
 

JKP  = Ʃ (Yij)
2 – FK  

          r 
= (13,112 + 13,102 + …,21,302) – 878,08 
= 573,523 – 878,08 
= 34,27 
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JKA  = Ʃ (ai)2 – FK  
        r.b 

= (39,472 + 36,032 + 50,222 ) – 878,08 
2.3 

= 896,3484 – 878,08 
= 18,26 

JKB  = Ʃ (bj)2 – FK  
             r.a 

= (40,542 + 38,942 + 46,242) – 878,08 
            2.3 

= 882,9921 – 878,08 
= 4,91 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  
  = 34,27 – 18,26 – 4,91 
  = 11,10 

JKG  = JKT – JKP 
  = 38,39 – 34,27 

= 4,12 

KTA  = JKA 
       dbA 

= 18,26 
                        2 

= 9,13 

KTB  = JKB 
      dbB 

= 4,91 
            2 

= 2,45 
 

KTAB  = JKAB 
       dbAB 

= 11,10 
           4 

= 2,77 

KTG  = JKG 
     dbG 
  = 4,12 
        9 
  = 0,46 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 9,13 
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           0,46 
= 19,96 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 2,45 
        0,46 

= 19,96 
 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 2,77 
           0,46 

= 6,06 

Tabel Analisis Sidik Ragam Kandungan Abu 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 18,26 9,13 19,96 4,26 8,02 ** 

B 2 4,91 2,45 5,36 4,26 8,02 * 

AB 4 11,10 2,77 6,06 3,63 6,42 * 

Galat 9 4,12 0,46 - - 

Total 17 38,39 - -       
Keterangan : **(Sangat Berpengaruh nyata) 
 *(Berpengaruh nyata) 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes DMRT 

Faktor AB 
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P SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 % 

2 3,20 1,53 4,60 2,20 

3 3,34 1,60 4,86 2,32 

 
1. Faktor A1 terhadap Faktor B 
Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar 

Perlakuan A1B2 A1B1 A1B3 

Rataan  6,55 6,56            6,63 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A1B2-A1B1 0,01 1,53 2,20 ns 
A1B2-A1B3 0,08 1,60 2,32 ns 
A1B1-A1B3 0,07 1,53 2,20 ns 

Keterangan : ns (tidak berpengaruh nyata) 
Superskrip  
A1B2a A1B1a  A1B3a 

 

2. Faktor A2 terhadap Faktor B 
Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B3 A2B2 A2B1 

Rataan  5,84 5,92            6,26 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A2B3-A2B2 0,08 1,53 2,20 ns 

A2B3-A2B1 0,42 1,60 2,32 ns 
A2B2-A2B1 0,34 1,53 2,20 ns 

Keterangan : ns (tidak berpengaruh nyata) 
Superskrip  
A2B3a A2B2a  A2B1a 

 

3. Faktor A3 terhadap Faktor B 
Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar 

Perlakuan A3B2 A3B1 A3B3 

Rataan 7,01 7,46            10,65 

Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A3B2-A3B1 0,45 1,53 2,20 ns 
A3B2-A3B3 3,64 1,60 2,32 ** 
A3B1-A3B3 3,19 1,53 2,20 ** 

Keterangan :  **(berpengaruh sangat nyata) 
 ns (tidak berpengaruh nyata) 
Superskrip  
A3B2a A3B1a  A3B3b 

 

4. Intraksi Faktor B1 terhadap Faktor A 
Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B1 A1B1 A3B1 

Rataan  6,26 6,56            7,46 

Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A2B1-A1B1 0,30 1,53 2,20 ns 
A2B1-A3B1 1,20 1,60 2,32 ns 
A1B1-A3B1 0,90 1,53 2,20 ns 
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Keterangan : ns (tidak berpengaruh nyata) 
Superskrip  
A2B1A A1B1A  A3B1A 

 

5. Intraksi Faktor B2 terhadap Faktor A 
Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B2 A1B2 A3B2 

Rataan  5,92 6,55            7,01 

Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A2B2-A1B2 0,63 1,53 2,20 ns 
A2B2-A3B2 1,09 1,60 2,32 ns 
A1B2-A3B2 0,46 1,53 2,20 ns 

Keterangan : ns (tidak berpengaruh nyata) 
Superskrip  
A2B2A A1B2A  A3B2A 

 

6. Intraksi Faktor B3 terhadap Faktor A 
Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar 

Perlakuan A2B3 A1B3 A3B3 

Rataan  5,84 6,63            10,65 

Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A2B3-A1B3 0,79 1,53 2,20 ns 
A2B3-A3B3 4,81 1,60 2,32 ** 
A1B3-A3B3 4,02 1,53 2,20 ** 

Keterangan :  **(berpengaruh sangat nyata) 
 ns (tidak berpengaruh nyata) 
Superskrip  
A2B3A A1B3A  A3B3B 

 
 

Usia Potong Dosis Urea (kg/ha-1) 

(HST) 150 200 250 

60 6,56aA
 ± 0,01    6,55aA ± 0,40 6,63aA  ± 0,89 

65 6,26aA
 ± 0,04   5,92Aa  ± 5,30 5,84aA  ± 0,10 

70 7,46bB
 ± 0,35       7,01aA  ±  0,33 10,65bB ± 1,68 
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Lampiran 6. Analisis Bahan Estrak Tanpa Nitrogen (BETN) sorgum 

samurai varietas 2 dengan level usia potong dan dosis pupuk urea berbeda. 

   Bahan Estrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

Faktor A 
Ulangan 

Faktor B 
Total Rataan St Dev 

(kg ha-1) 150 200 250 

60 HST 1 48,56 46,74 48,06       
  2 54,20 46,46 46,20       

Total 102,76 93,20 94,26 290,22 
Rataan 51,38 46,60 47,13 48,37 
    3,99 0,20 1,32     1,95 

65 HST 1 48,49 48,55 50,95       
  2 48,07 49,08 47,70       

Total 
 

96,56 97,63 98,65 292,84 
  Rataan 

 
48,28 48,82 49,33 

 
48,81 

 St Dev   0,30 0,37 2,30     1,13 

70 HST 1 43,57 37,50 40,23       
  2 42,53 43,27 43,40       

Total 86,10 80,77 83,63 250,50 
Rataan 43,05 40,39 41,82 41,75 
St Dev   0,74 4,08 2,24     1,68 

Total   285,42 271,60 276,54 833,56     
Rataan 47,57 45,27 46,09 46,31 
St Dev   2,02 2,19 0,55     0,41 

Keterangan : 
A (Usia Potong) 3 
B (Dosis Pupuk Urea) 3 
Ulangan (r)   2 
 
FK  = (Y...)2 
          r.a.b 

= (833,56)2 

          18 
= 38601,24 
 

JKT  = Ʃ (Yijk)
2 – FK  

= (48,56)2 + (46,742 + ... + (43,40)2 – 38601,24 
= 38869,92 – 38601,24 
= 268,69 
 

JKP  = Ʃ (Yij)
2 – FK  

          r 
= (102,762 + 93,202 + …, + 83,632) – 38601,24 

2 
= 38824,53– 38601,24 
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= 223,29 
 

JKA  = Ʃ (ai)2 – FK  
        r.b 

= (290,222 + 292,842 + 250,502 ) – 38601,24 
2.3 

= 38788,86 – 38601,24 
= 187,62 
 

JKB  = Ʃ (bj)2 – FK  
             r.a 

= (285,422 + 271,602 + 276,542) – 38601,24 
            2.3 

=  38617,58 – 38601,24 
= 16,35 
 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  
  = 223,29  – 187,62 – 16,35 
  = 19,32 
 
JKG  = JKT – JKP 
  = 268,69 – 223,29 

= 45,40 
 

KTA  = JKA 
       dbA 

= 187,62 
                        2 

= 93,81 
 

KTB  = JKB 
      dbB 

= 16,35 
            2 

= 8,17 
 

KTAB  = JKAB 
       dbAB 

= 19,32 
           4 

= 4,83 

KTG  = JKG 
     dbG 
  = 45,40 
        9 
  = 5,04 
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F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 93,81 
           5,04 

= 18,60 
 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 8,17 
        5,04 

= 1,62 
 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 4,83 
           5,04 

 = 0,96 

Tabel Analisis Sidik Ragam Kandungan BETN 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 187,62 93,81 18,60 4,26 8,02 ** 

B 2 16,35 8,17 1,62 4,26 8,02 ns 

AB 4 19,32 4,83 0,96 3,63 6,42 ns 

Galat 9 45,40 5,04 - - 

Total 17 268,69 - -       
Keterangan :   ** (Sangat Berpengaruh nyata) 
 Ns (tidak berpengaruh nyata) 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes DMRT 

Faktor A 
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P SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 % 

2 3,20 2,93 4,60 4,22 

3 3,34 3,06 4,86 4,46 
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Urutkan nilai tengah pengamatan dari terkecil – terbesar 
Perlakuan   A3   A1        A2 

Rataan 41,75 48,37         48,81 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR1 % ket 

A3-A1 6,62 2,93 4,22 ** 
A3-A2 7,06 3,06 4,46 ** 
A1-A2 0,44 2,93 4,22 ns 

Keterangan :   ** (Sangat Berpengaruh nyata) 
 Ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3a A1b  A2b 

 

Usia Potong Dosis Urea (kg/ha-1) 
Rataan 

(HST) 150 200 250 

60 51,38 ± 3,99 46,60 ± 0,20 47,13 ± 1,32 48,37a ± 1,95 
65 48,28 ± 0,30 48,82 ± 0,37 49,33 ± 2,30 48,81b ± 1,13 

70 43,05 ± 0,74 40,39 ± 4,08 41,82 ± 2,24 41,75b ± 1,68 

Rataan 47,57 ± 2,02 45,27 ± 2,19 46,09 ± 0,55 
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Lampiran 7.  Kegiatan Penelitian 

Pembukaan lahan Penebaran dolomit  Penebaran pupuk    
kandang 

Benih sorgum samurai 
varietas 2 

Penanaman bibit sorgum 
samurai varietas 2 

Umur sorgum 7 hari 

Pembersihan gulma Umur sorgum 60 hari Umur sorgum 70 hari 
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Pengeringan sampel Ngerompes sorgum Penimbangan bahan 
kering 

Penimbangan bahan 
kering 

Mengrinder sampel Penimbangan berat segar 

Penimbangan berat segar Pengemasan sampel 

 

 


